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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan menjadi tujuan pembangunan Kabupaten 

Banyumas. Investasi menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi. Kontribusi 

investasi yang tinggi bagi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banyumas. Daya tarik 

investasi daerah dapat dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur, potensi daerah, 

kelembagaan, SDM, kondisi politik dan keamanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganailis tipologi, daya tarik investasi tiap daerah dan alternatif pengembangannya 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara tipologi 

wilayah investasi dan metode AHP. Metode tipologi wilayah investasi 6 tipologi 

wilayah. Variabel yang digunakan untuk menganalisis tipologi wilayah meliputi aspek 

fisik dan jenis investasi. Jenis investasinya meliputi sektor primer (pertanian, peternakan 

dan kehutanan), sektor sekunder (perindustrian) dan sektor tersier (perdangan dan jasa). 

Kemudian metode AHP digunakan untuk menganalisis daya tarik investasi daerah. Data 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner dengan 25 ekspert yang mengetahui dan 

mendalami bidang penelitian ini.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa alternatif untuk mengembangkan investasi 

dengan wilayah berkembang dengan sektor primer adalah intensifikasi (0.542). 

Alternatif untuk mengembangkan investasi dengan wilayah berkembang dengan sektor 

sekunder adalah diversifikasi (0.392). Alternatif untuk mengembangkan investasi 

dengan wilayah berkembang dengan sektor tersier adalah intensifikasi (0.437). 

Alternatif untuk mengembangkan investasi dengan wilayah kurang berkembang dengan 

sektor primer adalah diversifikasi (0.371). Alternatif untuk mengembangkan investasi 

dengan wilayah kurang berkembang sektor sekunder adalah (0.387). Alternatif untuk 

mengembangkan investasi dengan wilayah berkembang dengan sektor tersier adalah 

intensifikasi (0.400) 

 

Kata Kunci :  tipologi, investasi, daya tarik daerah, pertumbuhan ekonomi  
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ABSTRACT 

Sustainable economic growth is the goal of the Banyumas Regency development. 

Investment is one of the drivers of economic growth. High investment contribution to the 

economic growth of Banyumas Regency. The attractiveness of regional investment can 

be influenced by the availability of infrastructure, regional potential, institutions, 

human resources, political conditions and security. This study aims to analyze the 

typology, investment attractiveness of each region and its development alternatives 

The method used in this study is a combination of investment area typology and 

AHP method. Typology method of investment area 6 regional typology. The variables 

used to analyze regional typology include physical aspects and types of investment. The 

types of investment include the primary sector (agriculture, livestock and forestry), the 

secondary sector (industry) and the tertiary sector (trade and services). Then the AHP 

method is used to analyze the attractiveness of regional investment. The data were 

obtained using a questionnaire with 25 experts who know and explore this field of 

research. 

The results of the study conclude that the alternative for developing investment in 

developing regions with primary sectors is intensification (0.542). An alternative to 

developing investment in developing regions with secondary sectors is diversification 

(0.392). An alternative to developing investment in developing regions with a tertiary 

sector is intensification (0.437). An alternative to developing investment in less 

developed areas with primary sectors is diversification (0.371). The alternative for 

developing investment with less developed secondary sector areas is (0.387). An 

alternative to developing investment in developing regions with a tertiary sector is 

intensification (0.400) 

 

Keywords: typology, investment, regional attractiveness, economic growth 
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